BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Laporan penciptaan ini memiliki judul Dampak Erupsi Merapi
Tahun 2010 sebagai ide motif batik dalam penciptaan busana kasual.
Penciptaan busana kasual ini tentunya melalui proses pencarian sumber ide
serta konsep penciptaan. Selain itu karya ini juga memiliki nilai edukatif
secara tersirat dan tersurat. Erupsi Merapi tahun 2010 merupakan sebuah
rangkaian peristiwa bencana alam terbesar di Indonesia. Dampak erupsi
Merapi tahun 2010 menjadi sumber ide dalam penciptaan ini dikarenakan
penulis merupakan salah satu korban dari erupsi Merapi 2010. Hal tersebut
yang menjadikan penulis tertarik untuk menjadikan erupsi Merapi 2010
menjadi sebuah karya batik dan-busana kasual agar peristiwa tersebut dapat
dikenang dalam sebuah-karya seni.

Proses penciptaan-karya diawali dengan penerapan ilmu bidang
fashion pembuatan pela dasar busana dengan pola sistem praktis yang
kemudian dipecah.pola sesual dengan desain terpilih. Proses pecah pola
dilakukan untuk mencapai bentuk yang sesuai dengan desain busana kasual
yang tepilih. Proses. pembuatan pola- juga dilakukan secara manual
menggunakan ukuran standarwanita dewasa. Setelah pola didapatkan akan
dilanjutkan dengan proses pemindahan motif batik pada pola busana,
dilanjutkan dengan proses membatik dengan teknik batik tulis. Proses
pengerjaan yang terakhir yaitu proses menjahit. Warna yang digunakan
dalam pembuatan karya ini yaitu warna merah, hitam, abu-abu, ungu,
orange, dan kuning yang didapat dengan menggunakan pewarna sintetis
remasol, indigosol, dan napthol. Warna tersebut membantu untuk mencapai
visualisasi suasana erupsi Merapi tahun 2010. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan karya ini yaitu kain katun primissima gamelan.

Karya yang dihasilkan berupa 3 busana kasual dengan ukuran M
standar wanita dewasa. Pola penyusunan motif batik pada busana kasual ini

didominasi oleh motif Gunung Merapi dan dampak erupsi Merapi berupa
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kerusakan rumah, kerusakan lingkungan dan kerusakan harta benda.
Gunung Merapi dan dampak erupsi Merapi 2010 divisualisasikan dengan
bentuk yang telah disederhanakan tanpa mengesampingkan bentuk riilnya
dan mempertimbangkan nilai estetis.

Dalam proses pembuautan karya busana kasual ini tentunya tidak
lepas dari kendala yang penulis lewati. Kesabaran dan ketelitian merupakan
suatu hal yang sangat diperlukan mulai dari proses awal hingga akhir. Teliti
dalam mengamati dan mengumpulkan data acuan erupsi Merapi 2010.
Dalam proses menjahit busana kasual tentu kesabaran dan ketelitian adalah
kunci penting, kesalahan dalam menjahit akan mengakibatkan tidak tercapai
bentuk busana sesuai dengan desain. Selain menjahit bagian dasar,
kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam pembuatan batik motif

dampak erupsi Merapi tahun 2010.

. Saran

Proses perwujudan karya busana kasual ini memakan waktu yang
tidak sebentar. Kendala pada proses penciptaan juga merupakan suatu hal
yang tidak dapat-dihindari. Permasalahan proses pembuatan merupakan
sebuah pembelajaran penting yang| dapat-menambah wawasan dan
pengalaman ketika berkarya karena ketika suatu masalah muncul maka
membutuhkan sebuah solusi dari masalah tersebut. Masalah yang dialami
penulis adalah masalah internal dari diri penulis yaitu masih kesusahan
dalam hal membagi waktu sehingga harus membuat time schedule yang
runtut dan terperinci. Kendala berikutnya yaitu pada mesin jahit yang sering
bermasalah. Beberapa kendala tersebut yang mengulur waktu sehingga
membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan karya. Dari kendala
tersebut penulis memperoleh pembelajaran yang dapat diambil yaitu untuk
selalu disiplin waktu, selalu teliti, dan merawat peralatan menjahit dengan

benar.
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